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Introduction

Pemahaman membaca di kalangan siswa sekolah dasar tidak cukup diukur hanya dari kemampuan mereka
mengenali kata-kata atau mencari informasi yang terang-terangan, tetapi lebih pada kemampuan mereka
dalam memahami dan menyusun makna yang utuh dari sebuah teks. Model konstruksi-integrasi (Kintsch,
1988) mengatakan bahwa pemahaman saat membaca baru benar-benar tercapai ketika pembaca mampu
menggabungkan ibasis teks dengan pengetahuan awal untuk membentuk model situasi representasi mental
yang memungkinkan pembaca memahami informasi dalam konteks baru, bukan sekadar mengingatnya.
Namun, model ini secara dasar bersifat deskriptif dan kognitif: model ini menjelaskan proses pikiran apa
saja yang perlu terjadi agar seseorang memahami sesuatu, tetapi tidak menjelaskan cara belajar tertentu yang
dapat memicu proses integrasi aktif tersebut dalam kelas. Kesenjangan teoretis ini menjadi dasar dari
penelitian ini, bukan hanya kesenjangan hasil belajar siswa, tetapi juga perbedaan antara apa yang
diungkapkan teori tentang hal yang perlu terjadi secara kognitif dan apa yang diketahui literatur intervensi
tentang cara memicunya secara pedagogis.
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Kesenjangan ini tampak nyata pada data empiris. Hasil PISA 2022 menempatkan Indonesia pada
peringkat ke-71 dari 81 negara dalam kemampuan membaca, dengan skor 359 turun 12 poin dibandingkan
tahun 2018 dan mencapai angka terendah sejak tahun 2000 (OECD, 2023). (Amelia dkk., 2024)
menyebutkan bahwa kemampuan membaca yang rendah dikarenakan oleh kurangnya dukungan dari
keluarga, keterbatasan akses terhadap bacaan yang berkualitas, serta metode pengajaran yang tidak cukup
inovatif. Hasil penilaian nasional tahun 2021 menunjukkan bahwa sebagian besar murid SD di Indonesia
belum mencapai standar kemampuan baca yang diperlukan, menurut (Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2023). Hal ini menandakan bahwa masalah kemampuan baca di jenjang
SD merupakan permasalahan yang luas dan mendasar, bukan hanya terjadi di beberapa sekolah tertentu
saja. Kesenjangan yang masih berlangsung ini menunjukkan bahwa upaya meningkatkan kemampuan baca
perlu pendekatan yang lebih tepat sasaran terhadap cara otak membentuk pemahaman, bukan hanya
menambah program literasi secara umum.

Di kelas V, (Restiani dkk., 2022) mencatat bahwa siswa kesulitan dalam menemukan ide utama,
memahami makna yang tersirat, serta menceritakan kembali isi teks, hasil penelitian yang serupa juga
dilaporkan oleh (Shansabilah dkk., 2023) serta (Saputri & Sukartiningsih, 2024). Jika dilihat dari model
(Kintsch, 1988), pola kesulitan ini terus-menerus menunjukkan kegagalan dalam mencapai tahap model
situasi , siswa tampak bisa memahami informasi pada tingkat dasar teks, tetapi belum bisa
menggabungkannya dengan pengetahuan sebelumnya untuk mencapai pemahaman yang bisa digunakan
dalam situasi baru. Namun, ketiga penelitian tersebut hanya berhenti pada tahap mengidentifikasi gejala
kesulitan tanpa secara jelas menghubungkannya dengan komponen kognitif tertentu dalam model
construction-integration, sehingga tidak menjelaskan mekanisme pembelajaran yang secara teori relevan
untuk mengatasi masalah tersebut. Penelitian ini berbeda dari yang lain karena secara sengaja mengamati
setiap indikator kemampuan pemahaman yang diukur, yaitu pemahaman literal, interpretatif, kritis, dan
kreatif (Burns dkk., 1984), dalam proses integrasi yang disyaratkan Kintsch, sehingga intervensi yang diuji
dapat dikaitkan langsung dengan mekanisme kognitif yang ingin diperbaiki bukan hanya karena kesamaan
konteks kelas V.

Penelitian intervensi sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan salah satu
pendekatan yang potensial untuk meningkatkan pemahaman membaca. Model Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) yang dikembangkan (Stevens dkk., 1987) memberikan salah satu solusi
intervensi, yaitu aktivitas membaca, diskusi, pemahaman, dan komposisi dalam kelompok sehingga siswa
memperoleh kesempatan untuk memproses teks secara kolaboratif. Bukti empiris menunjukkan
bahwa pendekatan kooperatif bersama dalam membaca bisa meningkatkan kemampuan membaca siswa,
terutama jika proses belajar didukung dengan sistem yang jelas. Penelitian yang mengevaluasi program
Success for All, yang menggabungkan pembelajaran baca dan kerja sama dalam kelompok di tingkat SD,
menunjukkan peningkatan kemampuan baca yang baik, terutama pada siswa yang biasanya kurang
berkembang (Cheung dkk., 2021). Dalam konteks intervensi membaca yang lain, (Cockerill dkk., 2023) dan
(O’Hare dkk., 2023) menunjukkan bahwa bantuan memahami bacaan bisa meningkatkan kemampuan
baca, tetapi bagaimana efektifnya tergantung pada karakteristik dan cara implementasi intervensi.

Penelitian tentang CIRC juga menunjukkan hasil yang baik dalam meningkatkan kemampuan
memahami bacaan. (Nasim dkk., 2024) menemukan bahwa penggunaan CIRC berbasis web secara
signifikan meningkatkan kemampuan pemahaman membaca siswa, baik pemahaman literal, kritis maupun
kreatif. Penelitian di sekolah dasar di Indonesia juga menunjukkan bahwa CIRC sangat efektif. (Sridarmini
dkk., 2023) menyatakan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa SD meningkat setelah
menerapkan CIRC, sementara (Choiri dkk., 2022) menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa
setelah menggunakan model tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh (Elma dkk., 2025) khususnya terhadap
siswa kelas V SD menunjukkan bahwa metode CIRC mampu menciptakan perbedaan yang signifikan
dalam kemampuan membaca pemahaman dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional
dengan ukuran efek yang cukup besar.

Meskipun begitu, bukt empiris mengenai CIRC masih menunjukkan kekurangan. Beberapa penelitian
menggunakan CIRC sebagai model yang berdiri sendiri tanpa didukung oleh media digital, sementara
penelitian yang berbasis teknologi lebih menitikberatkan pada penyediaan aktivitas atau lingkungan digital
tanpa khusus menggabungkannya dengan struktur kooperatif CIRC. Studi (Nasim dkk., 2024) menunjukkan
bahwa pendekatan CIRC berbasis web efektif dalam membantu pembelajar bahasa Inggris sebagai bahasa
kedua, tetapi situasi tersebut berbeda dengan pembelajaran membaca Bahasa Indonesia yang diterapkan
pada siswa kelas V SD. Penelitian CIRC di Indonesia seperti (Elma dkk., 2025) juga menunjukkan bahwa
model tersebut efektif bagi siswa kelas V, meskipun penelitian itu menggunakan CIRC tanpa
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dikombinasikan dengan media kuis digital yang berbasis gamifikasi. Oleh karena itu, bukti yang ada belum
cukup menjelaskan bagaimana struktur kooperatif CIRC bisa diperkuat melalui media digital yang
memberikan umpan balik langsung dan mendorong partisipasi siswa dalam proses memahami bacaan.

Di bidang penelitian yang berbeda, gamifikasi berkembang sebagai cara untuk meningkatkan
keterlibatan dan pemrosesan individual. Tinjuan sistematis terhadap penggunaan gamifikasi dalam
pendidikan K-12 menunjukkan bahwa unsur-unsur permainan dapat memengaruhi aspek pribadi,
lingkungan belajar, serta hasil belajar siswa. Namun, tingkat keberhasilannya tergantung pada sejauh mana
unsur permainan tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan (Dehghanzadeh dkk., 2024).
Secara khusus dalam pembelajaran membaca, (Wang dkk., 2024) mencatat tren kenaikan penggunaan
elemen gamifikasi antara tahun 2020-2024.Sementara itu, (Mohammed dkk., 2024) menemukan bahwa
gamifikasi mampu meningkatkan motivasi belajar siswa SD melalui mekanisme umpan balik langsung,
sesuai dengan teori Multimedia Learning oleh (Mayer, 2024), yaitu bahwa pemrosesan informasi secara
individu menjadi lebih efektif ketika umpan balik diberikan segera setelah siswa memberikan respons.
Namun, (Romero-Rodriguez dkk., 2024) mengingatkan bahwa bukti mengenai peningkatan hasil belajar
melalui gamifikasi masih beragam dan sangat bergantung pada cara gamifikasi itu diintegrasikan dengan
strategi pengajaran yang digunakan.

Kesenjangan itu menunjukkan masih ada masalah teori dan cara penelitian yang belum tuntas dijawab
oleh penelitian sebelumnya. Penelitian tentang pembelajaran kooperatif menunjukkan bahwa berinteraksi
dengan teman sejawat bisa membantu memahami materi lebih baik, sedangkan penelitian tentang
gamifikasi lebih fokus pada peningkatan keterlibatan, semangat belajar, respons, dan pengalaman belajar
yang lebih baik. Namun, kedua cara tersebut belum banyak digabungkan untuk menjelaskan bagaimana
siswa kelas V bisa berkembang dari pemahaman informasi yang langsung menjadi pemahaman yang lebih
menyeluruh. Dalam pendekatan Construction-Integration, mencapai model situasi memerlukan integrasi
aktif antara informasi teks dan pengetahuan sebelumnya (Kintsch, 1988). Oleh karena itu, CIRC bisa
memberikan struktur interaksi kerja sama untuk mendiskusikan dan membangun makna dari teks,
sementara media kuis digital yang bergamifikasi bisa memberikan rangsangan, latithan, umpan balik, serta
penguatan yang membantu siswa mengecek pemahaman mereka.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memberikan dua inovasi yang berkaitan satu sama lain.
Pertama, secara konseptual, penelitian ini menguji gabungan antara CIRC dan kuis digital berbasis
gamifikasi sebagai satu bentuk intervensi yang terencana dengan jelas untuk mendorong proses
pengintegrasian sosial dan pribadi sekaligus, sesuai dengan model construction-integration untuk mencapai
model situasi (Kintsch, 1988). Kedua, secara metodologis, penelitian CIRC sebelumnya biasanya
melaporkan kemampuan membaca pemahaman sebagai skor tunggal (Elma dkk., 2025; Sridarmini dkk.,
2023) atau hanya fokus pada satu aspek pemahaman tertentu (Nasim dkk., 2024), sehingga tidak bisa
menunjukkan apakah peningkatan terjadi secara merata di semua tingkat pemahaman atau hanya terjadi di
beberapa aspek kognitif saja. Penelitian ini mengukur perubahan dari berbagai aspek yang berbeda, yaitu
berdasarkan klasifikasi (Burns dkk., 1984) yang dibagi menjadi empat jenis, yaitu literal, interpretatif, kritis,
dan kreatif, sehingga dapat diketahui pola peningkatan pada setiap aspek secara terpisah.

Penelitian (Wulandari dkk., 2021) menunjukkan bahwa siswa SD masih kesulitan dalam memahami
teks multiliterasi, terutama dalam hal kemampuan interpretatif dan kritis.Sementara itu, (Alpian & Yatri,
2022) menyatakan bahwa indikator pemahaman bacaan bisa digunakan untuk mengetahui tingkat kesulitan
siswa dalam memahami teks. Berdasarkan kesenjangan teori, teoretis, empiris, dan metodologis yang sudah
dijelaskan sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk menguji peningkatan kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas V SD secara lebih luas dan dalam melalui penggunaan model CIRC yang didukung
oleh kuis digital yang menggunakan elemen permainan.

Method

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra eksperimen one group pretest
posttest. Desain ini dipilih karena karena dua kelas paralel lainnya di lokasi penelitian telah digunakan
peneliti lain pada periode yang sama, karena itu hasil penelitian ini hanya bisa diartikan sebagai bukti
hubungan antara intervensi dan peningkatan skor, bukan bukti sebab-akibat yang bisa mengatasi ancaman
validitas internal seperti pematangan (maturation), efek pengulangan tes (testing effect), dan peristiwa
eksternal (history).
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Desain Penelitian One-Group Pretest-Posttest

01 - X - 02
Keterangan: O: = pretest kemampuan membaca pemahaman; X = pembelajaran menggunakan model Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) berbantuan media Zep Quiz; O2 = posttest kemampuan membaca pemahaman.

Perbedaan antara skor pretest dan posttest digunakan untuk mengetahui perubahan kemampuan
membaca dan pemahaman siswa setelah mereka menerima perlakuan. Karena desain tidak melibatkan
kelompok kontrol, perubahan skor dianggap sebagai perubahan yang terjadi setelah intervensi dan tidak bisa
digunakan sebagai bukti pasti bahwa intervensi itu lebih baik.

Subjek penelitian adalah 22 siswa kelas V SD yang dipilih dengan cara purposive sampling berdasarkan
kriteria bahwa mereka terdaftar sebagai siswa kelas V dan mengikuti semua tahapan penelitian. Semua siswa
dalam kelas yang memenuhi syarat menjadi objek penelitian. Jumlah 22 siswa ditentukan berdasarkan
ketersediaan kelas di lokasi penelitian tersebut. Sebagai analisis sensitivitas, dengan tingkat signifikansi a =
0,05, uji dua arah, dan 22 pasangan data, ukuran sampel tersebut mampu mendeteksi efek berpasangan
dengan ukuran sekitar Cohen’s d = 0,63 dengan power sebesar 0,80. Analisis ini digunakan untuk
menunjukkan sensitivitas statistik sampel, bukan sebagai dasar penentuan jumlah sampel secara a priori.

Instrumen penelitian berupa tes kemampuan membaca pemahaman yang berbentuk uraian dan terdiri
dari 10 soal. Instrumen tersebut dikembangkan berdasarkan indikator kemampuan membaca pemahaman
menurut (Burns dkk., 1984), yang mencakup pemahaman literal, interpretatif, kritis, serta kreatif.

Sebelum digunakan dalam penelitian utama, instrumen telah melalui proses validasi isi dan uji coba
lapangan. Validasi isi dilakukan oleh tiga orang validator yang memiliki kemampuan dalam bidang
pembelajaran Bahasa Indonesia untuk jenjang pendidikan dasar. Setiap butir dinilai menggunakan skala 1—
4. Validitas isi dianalisis dengan menggunakan indeks Aiken’s V (Aiken, 1985).

Hasil penilaian tiga orang validator terhadap 10 soal menunjukkan nilai Aiken’s V berada dalam rentang
0,78 sampai 1,00, dengan rata-rata sebesar 0,94. Hasil tersebut menunjukkan bahwa alat tersebut memiliki
validitas isi yang tinggi.

Tabel 1. Hasil Validitas Isi Instrumen

Butir soal Validator 1 Validator 2 Validator 3 Aiken’s V
1 3 3 0,78
2 4 4 4 1,00
3 4 3 4 1,00
4 4 3 4 0,89
5 4 4 4 0,89
6 4 4 4 1,00
7 4 4 4 1,00
8 4 4 4 1,00
9 4 4 4 1,00
10 4 4 4 1,00
Rata-rata 0,94

Setelah validasi isi, instrumen diujicobakan kepada 23 siswa kelas VI di sekolah dasar yang berada di
lokasi penelitian utama. Pemilihan siswa sebagai subjek uji coba di sekolah yang berbeda dilakukan agar
siswa yang menjadi fokus penelitian tidak terlebih dahulu terpapar alat pengukur sebelum penelitian benar-
benar dimulai. Data hasil uji coba dianalisis menggunakan teknik Cronbach’s Alpha dengan bantuan
software Jamovi versi 2.6.44. Hasil pengecekan terhadap 10 soal menunjukkan angka Cronbach’s Alpha
sebesar 0,795, yang artinya instrumen tersebut memiliki konsistensi internal yang cukup baik. Nilai tersebut
didapatkan dari data 23 siswa kelas VI bukan data sebagai subjek penelitian utama.

Penelitian dimulai dengan memberikan pretest untuk mengetahui kemampuan membaca dan
pemahaman awal siswa. Selanjutnya, siswa mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan model CIRC
yang didukung oleh Zep Quiz. Pembelajaran mencakup beberapa kegiatan seperti membaca, bekerja dalam
kelompok, membahas isi bacaan, mengenali informasi penting, memahami isi bacaan, serta menyampaikan
kembali informasi yang telah diperoleh. Zep Quiz adalah alat digital yang digunakan untuk membuat kuis,
soal latihan, memberikan umpan balik, serta menambahkan unsur permainan dalam pembelajaran. Setelah
semua tindakan dilakukan, siswa diberi posttes untuk mengetahui kemampuan memahami bacaan setelah
menerima intervensi.
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Data dianalisis menggunakan Jamovi versi 2.6.44. Statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan skor
pretes dan posttes. Uji normalitas dilakukan dengan metode Shapiro-Wilk karena jumlah siswa dalam
penelitian ini sebanyak 22 orang. Data dianggap memenubhi syarat normalitas jika nilai p lebih besar dari
0,05. Hasil pengujian menunjukkan skor pretest memiliki nilai W sebesar 0,962 dan p sebesar 0,525,
sedangkan skor posttest memiliki nilai W sebesar 0,929 dan p sebesar 0,120, sehingga kedua data tersebut
memenuhi syarat normalitas.

Perbedaan skor pretest dan posttest dianalisis menggunakan Paired Samples T-Test pada tingkat
signifikansi a = 0,05, baik untuk skor total maupun untuk masing-masing indikator kemampuan membaca
pemahaman, yaitu literal, interpretatif, kritis, dan kreatif. Cohen’s d digunakan untuk mengetahui besar
ukuran efek dari perbedaan skor pretest dan posttest. Interval kepercayaan 95% dilaporkan untuk perbedaan
rata-rata dan ukuran efek. Peningkatan kemampuan membaca pemahaman juga dianalisis menggunakan
Normalized Gain (N-Gain) berdasarkan Hake (1999). Dengan rumus:

g = (posttest — pretest) / (skor maksimum — pretest)
Note : Nilai N-Gain dianggap tinggi jika g> 0,70, sedang apabila 0,30 < g < 0,70, dan rendah apabila g < 0,30.

Desain one-group pretest-posttest memiliki risiko mengancam validitas internal, terutama testing effect,
maturation, dan history. Testing effect dapat terjadi karena pengalaman mengerjakan pretes memengaruhi
hasil posttest, maturation berkaitan dengan perubahan alami peserta selama penelitian berlangsung,
sedangkan history merujuk pada pengalaman atau peristiwa di luar intervensi yang bisa memengaruhi hasil
penelitian.

Ancaman tersebut diminimalkan dengan memberikan pretest sebelum intervensi, menggunakan
kelompok dan lingkungan yang sama untuk penelitian, menerapkan prosedur pembelajaran yang telah
ditentukan, serta memberikan postest setelah intervensi selesai. Instrumen tersebut sudah divalidasi isi dan
diuji coba di lapangan sebelum digunakan dalam penelitian utama. Meskipun begitu, karena penelitian ini
tidak melibatkan kelompok kontrol, ancaman tersebut tetap tidak bisa sepenuhnya dihilangkan. Oleh karena
itu, hasil penelitian diartikan sebagai perubahan kemampuan membaca pemahaman setelah adanya
intervensi dan tidak disampaikan sebagai bukti sebab-akibat yang sepenuhnya bebas dari pengaruh faktor
eksternal.

Results and Discussions

Sebelum melaksanakan perlakuan semua siswa mengikuti pretest untuk mengetahui kemampuan membaca
dan pemahaman mereka secara awal. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest
adalah 56,6 dan median nilai pretest adalah 57,5. Nilai tertinggi adalah 77,5 dan nilai terendah adalah 42,5.
Standar deviasi memiliki nilai 8,66 (SE = 1,85). Nilai skewness sebesar 0,207 dan kurtosis sebesar 0,189
menunjukkan bahwa distribusi data pretest hampir simetris dan mendekati bentuk kurva normal
(mesokurtik), karena nilai kurtosis yang mendekati nol tidak menunjukkan penyimpangan berarti dari
distribusi normal. Secara umum, rata-rata nilai pada pretest yang berada di bawah batas ketuntasan
minimum menunjukkan kemampuan peserta didik dalam memahami bacaan masih kurang dan perlu
ditingkatkan dengan cara yang teratur dan terstruktur.

Setelah mengikuti pelajaran dengan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
yang menggunakan media Zep Quiz, siswa kembali menghadapi tes untuk mengetahui kemampuan mereka
melalui posttest. Hasil posttest menunjukkan peningkatan skor dibandingkan dengan hasil pretest
berdasarkan analisis deskriptif. Nilai rata-rata naik dari 56,6 pada tes sebelumnya menjadi 82,5 pada tes
setelahnya, sedangkan median naik dari 57,5 menjadi 80,0. Nilai terendah naik dari 42,5 menjadi 72,5 dan
nilai tertinggi dari 77,5 menjadi 92,5. Standar deviasi turun dari 8,66 pada tes awal menjadi 5,29
pada posttest. Dengan demikian, secara deskriptif terdapat peningkatan kemampuan membaca pemahaman
setelah proses pembelajaran, sedangkan tingkat signifikansi statistik dari perbedaan tersebut kemudian
dianalisis menggunakan uji Paired Samples T-Test. Gambaran perbandingan statistik deskriptif antara
pretest dan posttest secara lengkap disajikan pada Tabel 2 berikut ini :

Tabel 2. Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest

Pretest postest
N 22 22
Mean 56.6 82.5
Median 57.5 80.0
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Pretest postest

Standard deviation 8.66 5.29
Minimum 42.5 72.5
Maximum 77.5 92.5
Skewness 0.207 0.232
Std. error skewness 0.491 0.491
Kurtosis 0.189 -0.868
Std. error kurtosis 0.953 0.953
Shapiro-Wilk W 0.962 0.929
Shapiro-Wilk p 0.525 0.120

Sumber: Jamovi 2.6.44

Temuan deskriptif di Tabel 2 menunjukkan adanya perubahan positif dalam kemampuan membaca
pemahaman siswa setelah menggunakan model CIRC yang didukung oleh Zep Quiz. Perbedaan rata-rata
sebesar 25,9 poin, diiringi dengan pengecilan rentang nilai, secara deskriptif menunjukkan adanya pengaruh
belajar yang konsisten dan merata terhadap semua subjek yang diteliti. Temuan tersebut kemudian diperiksa
lagi menggunakan metode inferensial dengan uji Shapiro-Wilk untuk mengetahui apakah data memiliki
distribusi normal, serta uji Paired Sample T-Test untuk menentukan apakah perbedaan yang ditemukan
memiliki arti statistik yang signifikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model CIRC dengan bantuan media Zep Quiz
berkaitan dengan peningkatan kemampuan membaca dan memahami siswa kelas V SD yang signifikan
secara statistik. Kesimpulan ini diperoleh melalui serangkaian prosedur analisis statistik yang diawali
dengan uji prasyarat normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk pada aplikasi Jamovi 2.6.44, mengingat
jumlah sampel yang digunakan tergolong kecil yakni 22 siswa. Batas penerimaan distribusi normal yang
ditetapkan adalah p > 0,05 (Quraisy, 2022), sebagaimana tersaji dalam Tabel 3. Hasil uji normalitas
disajikan pada Tabel 3. Uji normalitas dilakukan dengan metode Shapiro-Wilk untuk menentukan jenis
analisis statistik yang digunakan dalam menguji hipotesis.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Data Shapiro-Wilk W p-value Keterangan
Pretest 0,962 0,525 Normal v
Posttest 0,929 0,120 Normal v

Sumber: Jamovi 2.6.44

Tabel 3 mengungkapkan bahwa data pretest memperoleh W = 0,962 (p = 0,525 > 0,05) dan data posttest
memperoleh W = 0,929 (p = 0,120 > 0,05). Karena kedua data memenuhi asumsi normalitas, pengujian
hipotesis dilanjutkan menggunakan uji Paired Sample T-Test, yang dirancang untuk mendeteksi perbedaan
signifikan antara dua pengukuran berpasangan dalam satu kelompok sampel pada desain one group pretest-
posttest. Ho dinyatakan ditolak apabila nilai p yang diperoleh kurang dari 0,05 sedangkan Ho tidak ditolak
apabila nilai p > 0,05 (Nurrohmah dkk., 2024).

Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample T-Test

Perbandingan Mean Diff. t df p-value 95% CI Cohen's d
Pretest — Posttest -25,9 -1390 21 < 0,001 [-29,7;-22,0] -2,97
Sumber: Jamovi 2.6.44

Pengujian menghasilkan nilai t = —13,90 dengan df = 21 dan p < 0,001, sehingga Ho ditolak dan H:
diterima. Rentang kepercayaan 95% pada [—29,7; —22,0] memperkuat konsistensi kenaikan tersebut. Nilai
effect size Cohen's d sebesar 2,97 mengindikasikan efek yang sangat besar, mencerminkan kuatnya kontribusi
perlakuan terhadap capaian belajar peserta didik.

Sebagai pelengkap, efektivitas peningkatan hasil belajar juga dikaji melalui N-Gain Score dengan mengacu
pada Nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 0,59 (58,91%) Hake (1999): g = (skor posttest — skor pretest) /
(skor ideal — skor pretest). Tiga kategori digunakan dalam interpretasinya, yaitu tinggi (g > 0,7), sedang (0,3
<g<0,7), dan rendah (g < 0,3). Nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 0,59 (58,91%) menempatkan hasil ini
pada kategori sedang. Secara rinci, 4 siswa (18,2%) termasuk kategori tinggi, 18 siswa (81,8%) kategori
sedang, dan tidak ada siswa yang termasuk kategori rendah. Untuk memeriksa apakah ada peningkatan
yang signifikan pada setiap aspek kemampuan membaca pemahaman secara lebih rinci, dilakukan uji Paired
Samples T-Test secara terpisah untuk keempat indikator yang diklasifikasikan berdasarkan klasifikasi Burns
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(1984), yaitu literal, interpretatif, kritis, dan kreatif. Persentase pencapaian deskriptif pretest dan posttest
untuk setiap indikator ditunjukkan pada Gambar 1, sedangkan hasil uji inferensialnya terdapat pada Tabel
5.
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Gambar 1. Pretests-Posttest

Gambar 1 menunjukkan perbandingan persentase pencapaian pretest dan posttest kemampuan membaca
pemahaman berdasarkan empat indikator Burns (1984), yaitu literal, interpretatif, kritis, dan kreatif. Pada
pretest, persentase pencapaian indikator literal sebesar 72,02%, interpretatif sebesar 60,32%, kritis sebesar
55,95%, dan kreatif sebesar 50,00%. Setelah pembelajaran, persentase pencapaian meningkat pada seluruh
indikator, yaitu menjadi 82,95% pada indikator literal, 84,47% pada indikator interpretatif, 80,68% pada
indikator kritis, dan 78,79% pada indikator kreatif. Peningkatan tersebut menunjukkan perubahan positif
pada pencapaian masing-masing indikator, sedangkan signifikansi perbedaan pretest dan posttest diuji
secara inferensial menggunakan Paired Samples T-Test yang disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Paired Samples T-Test per Indikator

Indikator Mean Pre Mean Post Mean 95% CI t df P Cohen's
(SD) (SD) Diff d
Literal 5,77 (1,11) 6,64 (0,95) -0,86 [-1,63, -2,35 21 0,029 -0,50
-0,10]
Interpretatif 7,32 (1,59) 10,14 (1,17) 2,82 [-3,63, -7,18 21 <0,001 -1,53
—-2,00]
Kritis 4,41 (1,59) 6,45 (1,26) -2,05 [-2,99, —-4,51 21 <0,001 -0,96
-1,10]
Kreatif 6,05 (1,99) 9,45 (1,37) -3,41 4,32, -7,75 21 <0,001 -1,65
—2,49]

Sumber: Jamovi 2.6.44

Hasil Paired Samples T-Test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest
dan posttest pada keempat indikator kemampuan membaca pemahaman. Pada indikator literal, skor
meningkat dari 5,77 (SD = 1,11) menjadi 6,64 (SD = 0,95), dengan perbedaan rata-rata sebesar 0,86 poin,
t(21) = -2,35, p = 0,029, dan Cohen’s d = —0,50. Pada indikator interpretatif, skor meningkat dari 7,32 (SD
= 1,59) menjadi 10,14 (SD = 1,17), dengan perbedaan rata-rata sebesar 2,82 poin, t(21) = —7,18, p < 0,001,
dan Cohen’s d = —1,53. Pada indikator kritis, skor meningkat dari 4,41 (SD = 1,59) menjadi 6,45 (SD =
1,26), dengan perbedaan rata-rata sebesar 2,05 poin, t(21) = —4,51, p < 0,001, dan Cohen’s d = —0,96. Pada
indikator kreatif, skor meningkat dari 6,05 (SD = 1,99) menjadi 9,45 (SD = 1,37), dengan perbedaan rata-
rata sebesar 3,41 poin, t(21) = —7,75, p < 0,001, dan Cohen’s d = —1,65. Dengan demikian, seluruh indikator
menunjukkan peningkatan skor yang signifikan secara statistik, dengan ukuran efek terbesar pada indikator
kreatif, diikuti indikator interpretatif, kritis, dan literal.

Peningkatan semua indikator tersebut tidak terlepas dari peran Zep Quiz sebagai alat pembelajaran
interaktif berbasis digital yang digunakan dalam penelitian ini. (Wafa & Wiranti, 2024) menemukan bahwa
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penggunaan media digital interaktif memberikan dampak positif terhadap kemampuan membaca dan
pemahaman siswa di SD, yang mendukung pendapat bahwa penerapan media berbasis teknologi dalam
pembelajaran membaca bisa meningkatkan hasil belajar siswa. Temuan ini sesuai dengan penelitian
(Sridarmini dkk., 2023), yang menunjukkan bahwa penggunaan model CIRC dalam penelitian tindakan
kelas berhasil meningkatkan kemampuan membaca siswa secara signifikan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model CIRC dengan bantuan
media Zep Quiz terkait dengan peningkatan nilai kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V secara
signifikan, baik untuk nilai total maupun empat indikator dimensi (Burns dkk., 1984) secara terpisah, dengan

ukuran efek beragam, mulai dari sedang (literal) hingga sangat besar (kreatif dan interpretatif).

Tabel 6. Distribusi Kategori Kemampuan Membaca Pemahaman per Indikator (Pretest—Posttest)

Indikator Kategori Pretest n (%) Posttest n (%)
Literal Baik 4 (18,2%) 14 (63,6%)
Cukup 17 (77,3%) 7 (31,8%)
Kurang 1 (4,5%) 1. (4,5%)
Interpretatif Baik 3 (13,6%) 16 (72,7%)
Cukup 10 (45,5%) 6 (27,3%)
Kurang 9 (40,9%) 0 (0%)
Kritis Baik 3 (13,6%) 13 (59,1%)
Cukup 5 (22,7%) 6 (27,3%)
Kurang 14 (63,6%) 3(13,6%)
Kreatif Baik 0 (0%) 11 (50,0%)
Cukup 10 (45,5%) 11 (50,0%)
Kurang 12 (54,5%) 0 (0%)

Distribusi kategori kemampuan siswa per indikator berdasarkan kriteria (Arikunto, 2013) baik (>76%),
cukup (56-75%), dan kurang (<55%) ditampilkan pada Tabel 6. Pada pretest, kategori kurang masih
mendominasi indikator kritis (63,6%) dan kreatif (54,5%), sementara pada posttest tidak ada lagi siswa
berkategori kurang pada kedua indikator tersebut. Perubahan paling mencolok terjadi pada indikator
interpretatif, di mana proporsi siswa berkategori kurang turun dari 40,9% menjadi 0%, disertai kenaikan
kategori baik dari 13,6% menjadi 72,7%. Meski demikian, indikator kritis masih menyisakan 3 siswa (13,6%)
pada kategori kurang setelah posttest, mengindikasikan bahwa sebagian kecil siswa belum sepenuhnya
mencapai penguasaan yang memadai pada aspek berpikir kritis dalam durasi intervensi yang tersedia.

Penelitian menunjukkan bahwa menggabungkan model CIRC dengan media Zep Quiz berdampak
positif pada peningkatan skor keseluruhan serta keempat indikator pemahaman membaca (lihat Tabel 4 dan
Tabel 5). Temuan ini sesuai dengan beberapa penelitian CIRC di tingkat SD, seperti yang dilakukan
(Sridarmini dkk., 2023), (Elma dkk., 2025), serta (Choiri dkk., 2022), mereka semua menemukan bahwa
pembelajaran kooperatif yang terstruktur dapat meningkatkan pemahaman membaca peserta didik. Dalam
konteks internasional, hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Nasim dkk., 2024) yang menemukan
bahwa alat CIRC berbasis web mampu meningkatkan pemahaman literal, kritis, dan kreatif pemnelajaran
EFL menggunakan desain dan uji statistik yang sama seperti dalam penelitian ini. Selain itu, hasil ini juga
selaras dengan penelitian (Cockerill dkk., 2023) serta (Setiawan dkk., 2025) yang menegaskan bahwa model
pembelajaran kooperatif secara konsisten meningkatkan kemampuan membaca kritis siswa dibandingkan
metode konvensional, dengan ukuran efek gabungan yang besar dari 28 studi yang dianalisis.

Secara teoritis, kontribusi khusus penelitian ini adalah menjelaskan bagaimana gamifikasi Zep Quiz
memperkuat prinsip kerja sama CIRC melalui mekanisme yang tidak dapat dicapai oleh metode tradisional.
CIRC menyediakan scaffolding sosial dalam kerangka Zone of Proximal Development (Vygotsky, 1978),
sedangkan elemen umpan balik langsung dan leaderboard pada Zep Quiz memberikan penguatan kognitif-
individual yang segera (immediate reinforcement), sesuai dengan prinsip pemrosesan dua jalur dalam Teori
Multimedia Pembelajaran (Mayer, 2024). Pola saling melengkapi ini sesuai dengan temuan (Wang dkk.,
2024), (De La Hera dkk., 2024), (Mohammed dkk., 2024), yang menemukan bahwa penggunaan elemen
gamifikasi secara sistematis dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman terhadap bacaan lintas
konteks. Prinsip mekanisme ini juga sejalan dengan temuan pada aspek pembelajaran membaca yang
berbeda. (Balaskas dkk., 2023) menemukan bahwa platform kuis digital berbasis gamifikasi dapat
meningkatkan keterlibatan dan semangat belajar anak-anak sekolah dasar. Sementara itu, penelitian
(Guevara dkk., 2025) menunjukkan bahwa sistem gamifikasi yang berbasis penguatan berhasil
meningkatkan kecepatan penguasaan keterampilan literasi dasar pada siswa Sekolah Dasar. Meskipun
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setiap penelitian menggunakan platform kuis digital yang berbeda atau sistem gamifikasi khusus, pola hasil
penelitian tetap konsisten menunjukkan bahwa mekanisme gamifikasi dalam kuis, bukan platform tertentu,
yang secara umum meningkatkan keterlibatan dan prestasi belajar siswa sekolah dasar. Hal ini memperkuat
generalisabilitas prinsip yang digunakan dalam penelitian ini dengan Zep Quiz. Dengan demikian,
kontribusi penelitian ini terhadap teori pembelajaran membaca bukan hanya menunjukkan bahwa
kombinasi dua metode dipadukan berhasil, tetapi juga menjelaskan mengapa kedua metode tersebut saling
memperkuat di tingkat mekanisme kognitif dan sosial yang berbeda namun saling melengkapi.

Penggunaan media Zep Quiz sebagai media pembelajaran digital interaktif dapat mendukung penyajian
pembelajaran yang lebih menarik dan memberikan pengalaman belajar yang beragam. Dalam penelitian ini,
penggunaan media tersebut ditempatkan sebagai pendukung model CIRC dalam pelaksanaan pembelajaran
membaca pemahaman. Penelitian ini sejalan dengan (Widiantari & Kristiantari, 2023) yang menunjukkan
bahwa media digital dapat meningkatkan hasil belajar melalui pengalaman yang lebih beragam, sekaligus
memberikan dampak positif terhadap kemampuan membaca dan pemahaman siswa SD, yang menguatkan
pendapat bahwa media berbasis teknologi membantu meningkatkan hasil belajar.

Perlu dibahas dengan teliti mengapa nilai N-Gain berada pada kategori sedang (0,59), bukan kategori
tinggi, meskipun ukuran efek Cohen's d sangat besar (2,97) dan semua indikator menunjukkan signifikansi
statistik (Tabel 4). Kedua metrik ini mengukur hal yang berbeda, Cohen's d membandingkan besaran
perbedaan rerata terhadap variabilitas data, sedangkan N-Gain membandingkan hasil aktual terhadap skor
ideal maksimum. Ini sesuai dengan konsep ceiling effect, yang dibahas dalam kategori gain normal oleh
Hake (1999), yaitu siswa yang mendapatkan skor pretest tinggi memiliki ruang untuk meningkatkan
kemampuan yang lebih kecil dibandingkan siswa dengan skor pretest rendah. Pola yang sama juga
ditemukan dalam konteks membaca, yaitu siswa yang memiliki kemampuan awal lebih tinggi biasanya
menunjukkan pertumbuhan yang tidak terlalu besar dibandingkan siswa dengan kemampuan awal yang
lebih rendah (Wu dkk., 2023). Pola ini dapat dilihat dari indikator literal, yang sejak uji coba awal sudah
mencapai tingkat pencapaian tertinggi ,72,02%; sebagian besar kategori cukup-baik menurut (Arikunto,
2013) dan karena itu menunjukkan effect size per-indikator terendah (d = —0,50; Tabel 4) dibandingkan
dengan tiga indikator lainnya.

Penjelasan lainnya terkait lamanya intervensi. (Said dkk., 2024) menemukan bahwa tingkat dan
keseringan penerapan pembelajaran memengaruhi seberapa besar efektivitas CIRC, sehingga durasi empat
pertemuan dalam penelitian ini mungkin belum cukup untuk mendorong semua siswa mencapai kategori
N-Gain yang tinggi. Pola yang sama juga ditemukan pada berbagai komponen kemampuan
membaca, menurut (Dermitzaki, 2025) setelah dilakukan program intervensi regulasi diri dalam membaca
pada siswa kelas V dan VI, strategi serta performa pemahaman membaca meningkat secara signifikan, tetapi
efikasi diri siswa terhadap kemampuan membaca tidak mengalami peningkatan yang signifikan. Penulis
mengatakan bahwa komponen ini mungkin membutuhkan durasi intervensi yang lebih lama untuk
berkembang dibandingkan komponen kognitif dan strategis lainnya. Bukti lain yang mendukung penjelasan
durasi intervensi adalah masih adanya siswa berkategori kurang pada posttest indikator kritis (3 siswa,
13,6%; Tabel 6), meskipun tidak ada lagi siswa berkategori kurang pada indikator interpretatif maupun
kreatif. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir kritis kemungkinan memerlukan waktu
pembinaan yang relatif lebih panjang dibandingkan ketiga indikator lainnya agar seluruh siswa mencapai
penguasaan yang memadai. Kedua penjelasan tersebut, ceiling effect dan keterbatasan durasi, lebih baik
dipandang sebagai keterbatasan dalam desain penelitian yang perlu diperbaiki dalam penelitian selanjutnya,
bukan hanya disampaikan sebagai hasil yang tetap positif.

Penelitian ini memiliki kekurangan dalam metode yang langsung memengaruhi cara kita memahami
hasilnya, dan hal ini perlu diakui secara tulus, bukan hanya disebutkan sebagai bentuk formalitas. Ketiadaan
kelompok control, sekolah tempat penelitian berlangsung sebenarnya memiliki tiga kelas paralel pada
tingkat kelas V, tetapi dua kelas lainnya pada masa penelitian ini sudah digunakan bersamaan oleh peneliti
lain, sehingga tidak bisa digunakan sebagai kelompok kontrol yang sama. Akibatnya, desain one-group
pretest-posttest yang digunakan tidak bisa mengatasi sepenuhnya ancaman terhadap validitas
internal.Yaitu, efek maturasi (perkembangan kemampuan berpikir alami siswa selama empat pertemuan),
efek pengujian berulang (pengaruh dari mengerjakan soal yang sama pada pretest dan posttest), serta riwayat
(pengaruh dari paparan siswa terhadap materi literasi di luar penelitian) tidak bisa dipisahkan secara statistik
dari dampak intervensi itu sendiri. Keterbatasan ini konsisten dengan kritik metodologis (Bierer dkk., 2025)
yang menegaskan bahwa desain one-group pretest-posttest tidak bisa membuktikan hubungan sebab-akibat
karena gagal memisahkan efek intervensi dari ancaman validitas internal . Maka, hasil seperti ini sebaiknya
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diinterpretasikan sebagai bukti hubungan awal, bukan sebagai bukti bahwa suatu metode pembelajaran lebih
efektif.

Potensi Hawthorne effect, peningkatan hasil belajar siswa mungkin terjadi karena mereka sadar sedang
diawasi atau menerima cara belajar yang berbeda dari biasanya, bukan hanya karena model CIRC yang
didukung Zep Quiz memiliki konsep yang lebih baik. Desain penelitian ini tidak memiliki mekanisme untuk
memisahkan efek ini dari efek intervensi substantif.

Validitas eksternal terbatas, ukuran sampel yang kecil (n = 22) dari satu kelas di satu sekolah yang
diambil melalui purposive sampling membatasi kemampuan untuk menggeneralisasikan hasil penelitian.
Karakteristik siswa, kualitas metode mengajar guru, serta kondisi sosial-ekonomi sekolah tempat penelitian
mungkin tidak mencerminkan seluruh siswa kelas V SD, sehingga hasil penelitian ini mungkin tidak dapat
diterapkan di sekolah lain.

Durasi intervensi, empat pertemuan dinilai cukup singkat untuk mengukur perubahan kemampuan
kognitif tinggi seperti pemahaman kritis dan kreatif, seperti yang terlihat dari kategori N-Gain yang hanya
mencapai tingkat sedang.

Mengingat batasan-batasan tersebut, disarankan untuk melanjutkan penelitian dengan desain kuasi-
eksperimental yang memiliki kelompok kontrol yang seimbang contohnya dengan berkoordinasi lebih dulu
dengan pihak sekolah agar kelas pembanding tersedia sebelum penelitian dimulai menambah jumlah dan
variasi sampel dari berbagai sekolah, memperpanjang masa pelaksanaan intervensi, serta
mempertimbangkan desain yang bisa mengontrol Hawthorne effect, seperti dengan kelompok pembanding
yang menerima perlakuan lain dengan tingkat perhatian yang sama.

Conclusions

Penelitian ini merupakan studi pra-eksperimental dengan desain one-group yang mengukur hasil pretest dan
posttest, yang melibatkan 22 siswa kelas V dari satu sekolah dasar. Karena penelitian ini tidak mengambil
kelompok kontrol, peningkatan skor yang ditemukan tidak bisa dipisahkan sepenuhnya dari kemungkinan
pengaruh maturasi, testing effect, history, maupun Hawthorne effect. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
dianggap sebagai bukti awal yang menunjukkan perubahan kemampuan membaca pemahaman setelah
menerapkan pembelajaran dengan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) yang
didukung oleh media Zep Quiz, bukan sebagai bukti pasti bahwa kombinasi tersebut lebih baik
dibandingkan metode pembelajaran yang lain. Secara empiris, kemampuan membaca pemahaman siswa
meningkat secara signifikan pada seluruh indikator Burns dengan ukuran efek besar (rata-rata 56,6 menjadi
82,5; p < 0,001; Cohen's d = 2,97), meskipun perubahan tersebut belum bisa dipastikan hanya disebabkan
oleh perlakuan yang diberikan mengingat keterbatasan desain yang telah dijelaskan. Kontribusi teoretis dari
penelitian ini adalah menjelaskan hubungan yang saling melengkapi antara scaffolding sosial dalam CIRC
dan dukungan digital dalam Zep Quiz. CIRC memberikan cara berinteraksi melalui membaca bersama,
berdiskusi, saling bertukar pemahaman, dan mengorganisir ulang informasi, sehingga siswa punya peluang
untuk membangun makna dengan berinteraksi bersama teman sebaya. Dalam integrasi tersebut, Zep Quiz
tidak hanya berperan sebagai alat untuk menyampaikan soal, tetapi juga memperkuat proses belajar melalui
pertanyaan yang terorganisir, umpan balik langsung, serta elemen gamifikasi yang mendorong siswa untuk
mengulang dan memeriksa kembali pemahamannya. Oleh karena itu, nilai konseptual dari kombinasi ini
terdapat pada pembagian tugas antara scaffolding sosial dan peningkatan kemampuan individu, bukan pada
anggapan bahwa penggunaan media digital secara otomatis akan meningkatkan kemampuan membaca.

Secara praktis, validitas eksternal penelitian ini terbatas karena hanya melibatkan 22 siswa dari satu kelas
di satu sekolah dengan metode purposive sampling, sehingga hasil penelitian ini tidak bisa langsung
diterapkan kepada seluruh siswa kelas V SD atau digunakan sebagai dasar untuk merekomendasikan
penerapan secara luas. Dengan batasan tersebut, hasil penelitian ini lebih tepat dianggap sebagai tanda
pertama bahwa kombinasi CIRC dan Zep Quiz bisa menjadi salah satu alternatif dalam pembelajaran
membaca pemahaman di kelas yang memiliki karakteristik serupa dengan subjek penelitian ini, bukan
sebagai bukti bahwa metode tersebut siap digunakan secara luas. Penelitian selanjutnya bisa menggunakan
desain kuasi-eksperimental atau eksperimental dengan kelompok kontrol yang sebanding. Penelitian
berikutnya juga perlu melibatkan sampel yang lebih besar dan beragam dari beberapa sekolah serta
memperpanjang durasi intervesi agar perubahan pada kemampuan pemahaman dapat diamati secara lebih
memadai . Temuan eksploratori dari penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengujian yang lebih kuat
mengenai kontribusi CIRC berbantuan Zep Quiz terhadap pembelajaran membaca pemahaman.
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